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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian memberikan pedoman mengenai &Entdngkah yang
harus dilakukan dalam penelitian untuk memecahkasafah yang diteliti karena
metode penelitian berkaitan dengan prosedur damkiglang harus dilakukan
dalam suatu penelitian. Sugiyono (2008: 2) mengekak bahwa “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiabkunendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperiffessi eksperiment)
dengan Noneguivalent Control Group Design (rancangan tes awal-tes akhir
kelompok kontrol tidak dengan sampel acak). Dikataksebagai kuasi
eksperimen karena dalam penggunaan subjeknya ditkkukan secara random
tetapi menggunakan kelas yang telah ada. Hal imbdo@ dengan penelitian
eksperimen murni yang harus membentuk kelas baanukiit Muhammad Ali
(1992: 140) kuasi eksperimen adalah sebagai berikut

Kuasi Eksperimen hampir mirip dengan eksperimen esamya.

perbedaannya terletak pada penggunaan subjek, yzatla kuasi

eksperimen tidak dilakukan penugasan secara ranch@iainkan dengan
menggunakan kelompok yang telah adéatt group).

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mempédrojawaban atas

hipotesis yang disusun, yaitu untuk mengetahui yaagrengaruh penggunaan
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metode pembelajaraQuantum Learning terhadap pemahaman siswa. Sejalan
dengan apa yang diungkapkan oleh Nazir (75) bahwa:

Tujuan dari penelitian eksperimental adalah untuknyelidiki ada

tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa bebanfjan sebab akibat
tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakagentu pada
beberapa kelompok eksperimental dan menyediakanrdkomntuk

perbandingan.

Rancangan penelitian ini dapat digambarkan selsegikiut:

Pretest Treatment Posttest
Experimen Group | T1 X T
Control Group L L
Gambar 3.1

Rancangan Penelitian

B. Operasionalisas Variabel
Menurut Hatch dan Farhady (1981) dalam Sugiyon®%238), Variabel
dapat didefinisikan sebagai atribut dari seseor@ag obyek yang mempunyai
"variasi” antara satu orang dengan orang lain stau obyek dengan obyek lain.
Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam da@gori utama, yakni:
1. Variabel bebasifidependen) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depdtetéat).
2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variable bebas.
Adapun variabel dari penelitian ini adalah sebdgaikut:
1. Variabel X (variabel bebas) Quantum Learning
2. Variabel Y (variabel terikat) : Pemahaman siswad§anateri nilai-nilai

Pancasila)
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Hubungan antara kedua variabel di atas dapat digdkab sebagai

Variabel Y

berikut;

Variabel X

Pemahaman siswa (pada

Quantum Learning TS .
materi nilai-nilai Pancasila)

Gambar 3.2
Hubungan Antarvariabel

Sedangkan indikator dari kedua variabel tersebpatdailihat pada tabel 3.1

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Variabel
Variabel Indikator
Quantum Learning 1. Menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa
(Variabel X) 2. Menciptakan pengalaman yang menggugah

emosi dan fikiran siswa
3. Merangsang memori siswa
4. Mengajak siswa untuk belajar aktif
5. Mengeratkan pengetahuan denganforcement
6. Memotivasi siswa

7. Menyenangkan

Pemahaman siswapada | 1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar negara
materi nilai-nilai 2. Menjelaskan Pancasila sebagai ideologi negara

Pancasila 3. Menjelaskan latar belakang Pancasila sebagali
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(Variabd Y) ideologi bangsa

4. Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara

5. Mengaplikasikan konsep yang berhubungan
dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populas

Menurut Sugiyono (2008: 80) memberikan pengertiahwa “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas dbjdhek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapk#h peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun populdalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Kalijati Subang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 81). Sampel yAggnakan dalam penelitian
ini menggunakan sampel jenuh, di mana Sugiyono8288) mendefinisikan
sebagai "teknik penentuan sampel bila semua anggmalasi digunakan sebagai
sampel”. Alasan digunakan sampel jenuh karena jumdgulasi yang ada relatif
kecil. Adapun sampel dari penelitian ini yaitu sisswelas VIII-F sebanyak 40
orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VIlI-@rsgtk 40 orang sebagai kelas

kontrol.
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D. Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
1) Studi pendahuluan yang dilaksanakan melalui obsedan wawancara
terhadap guru mata pelajaran PKn yang ada di dekehapat penelitian
akan dilaksanakan.
2) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperol&dori yang relevan
mengenai permasalahan yang dikaji.
3) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadi materi
pembelajaran dalam penelitian.
4) Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajpesngenai pokok
bahasan yang dijadikan materi pembelajaran dalam@liian.
5) Menyusun instrumen penelitian.
6) Menguji coba instrumen penelitian.
7) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
1) Pretest dilakukan pada awal pembelajaran.
2) Dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metodet@u Learning
pada kelompok eksperimen dan menggunakan metodeshksional pada
kelompok kontrol.

3) Postest dilakukan pada akhir pembelajaran.
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3. Tahap Akhir
1) Melakukan analisis data penelitian.
2) Membahas hasil temuan penelitian.

3) Menyimpulkan hasil penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sebagai cara daryaig digunakan
dalam mengumpulkan informasi dan keterangan memngamaek penelitian

(Arikunto, 2002: 126). Teknik pengumpulan data yadmunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes, yaitu serentetan atau latihan serta alat ya@ng digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensiakgman atau bakat yang
dimiliki oleh undividu atau kelompok (Arikunto, 2R0 127). Tes yang
digunakan adalah pretest atau tes awal dilakukda pwal penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui dan mengukur pengetahuawasisebelum
dilaksanakan eksperimen dengan menggunakan metaEtabetajaran
Quantum Learning. Sedangkan postest atau tes akhir dilakukan pkda a
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui dan menguoasil belajar siswa
setelah dilaksanakan eksperimen dengan mengguma&tnde pembelajaran
Quantum Learning.

2. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan sisvhadap kegiatan

pembelajaranQuantum Learning terhadap pemahaman siswa pada mata
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pelajaran PKn. Angket yang digunakan berbentuk asla@nilaian rating
scale) dengan 4 buah pilihan jawaban yang disediakamatip pernyataan
yang diajukan yaitu sangat setuju, setuju, tidalkjsedan sangat tidak setuju.
. Observasi, dimaksudkan untuk mengamati secara uaggsterhadap
permasalahan yang sedang dihadapi, yaitu tentaberikasilan penggunaan
metode Quantum Learning dalam proses pembelajaran PKn. Adapun data
yang diperoleh dari hasil observasi adalah menyanglersiapan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh meatdu dengan kata lain
adalah yang menyangkut aktifitas guru sehinggarebselapat memberikan
penilaiannya secara langsung melalui format yeftahtdisediakan.

. Studi literatur, adalah teknik pengumpulan datagdencara mempelajari,
menganalisis buku-buku para ahli atau pedoman resmnya untuk
mendapatkan informasi teoritis yang ada hubungadeyman masalah yang
sedang diteliti yaitu tentang penggunaan metode bpiEjaran Quantum
Learning dalam proses pembelajaran PKn.

. Studi dokumentasi, merupakan suatu teknik pengusmpudata dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar maupun elektronik. Studi dokumentasi dalamelitian ini ditujukan
pada dokumen berupa foto untuk mengetahui dataartgntkegiatan

pembelajaran PKn dengan menggunakan mefoatum Learning.
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F. Teknik Pengolahan Data
1. AnalisisData Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrunyang belum
berstandar, sehingga untuk memperoleh data yan sadka terlebih dahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut. pida analisis butir soal
instrumen penelitian tersebut dilakukan dengan: cara
a) Uiji Validitas

Menurut Arikunto (2002: 144) “Validitas adalah swatikuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahmihgesuatu instrumen”.
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila mampngukur apa yang
hendak diukur (ketepatan). Untuk menguji tingkafidieas dari instrumen
penelitian, penulis menggunakan rumus korgmeduct moment dengan angka

kasar. Adapun rumusnya sebagai berikut:

_ N xy= 00 Y)
I X0 H Yy - 9%

(Arikunto, 2002: 146)

Keterangan:

r xy = koefisien Korelasi antara variabel X dan variabeldva variabel yang
dikorelasikan

X = skor tiap items

y = skor total items

n = jumlah responden uji coba
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Tabel 3.2
Interpretasi Nilai ryy
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Arikunto (2009: 86) adalah &su instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjudata karena instrumen
tersebut sudah baik”. Maka pengertian reliabilitas berhubungan dengan
masalah ketepatan hasil tes. Untuk menghitungbiblas instrumen penelitian

ini, penulis menggunakan rumsggear man-brown sebagai berikut:

_ 2r1/2 1/2
M=
1+ r1/21/2
(Arikunto, 2009: 93)
Keterangan:
ria = kofesien reliabilitas yang sudah disesuaikan

ri212 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.3
Interpretas Nilai rq;
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)
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c) Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran soal merupakan kesanggupan sisl@an daenjawab

soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak tertahdah dan tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumeampertinggi usaha
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak unagncoba lagi karena
diluar jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan isdka mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran. Taraf kesukaran ini digan untuk menganalisis data
hasil ujicoba instrumen penelitian dalam hal tirigkesukaran setiap butir soal,

dengan menggunakan rumus:

p=2
JS
(Arikunto, 2009: 208)
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengah betu
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 34
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 Sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 Sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 Mudah

(Arikunto, 2009: 210)
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2. AnalisisDataHasil Tes
Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupallata mentah yang
belum memiliki makna yang berarti. Agar data tewsatapat lebih bermakna dan
dapat memberikan gambaran yang nyata mengenai gpa&lahan yang diteliti,
maka data harus diolah terlebih dahulu sehinggatday@mberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut. Adapun teknik dalam meradiais data tersebut adalah:
a. Uji normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperoleh infasmeengenai
normal atau tidaknya distribusi skor tes yang dif@dr siswa. Untuk
melakukan pengujian normalitas tersebut, penuli;mggenakan uji satu
sampel Kolmogorof Smirnof. Adapun langkah-langkahrgdalah sebagai
berikut:

1. Urutkan semua skor dari yang terkecil sampai yanuggesar.

2. Tentukan p(z) dimana = X+(X)

3. Tentukan peluang kumulatif bagi nilai harapan =) plienana p(e) adalah
nilai maksimal dari probabilitas yaitu 1 dibagi dan jumlah skor dan
dikumulatifkan dengan skor selanjutnya yang lelmgdi.

4. Tentukan nilai maksimum bagi D = p(z)- p(e). Nitaling tinggi D dari
data tersebut.

5. Jika Dyitung < Draveimaka data berdistribusi normal

Jika Dyitung > Draneimaka data berdistribusi tidak normal
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakatians berasal
dari populasi yang sama atau tidak. Sedangkan umgmkguji homogenitas
kedua varians digunakan distribusi F, adapun lamggagkah yang adalah
sebagai berikut:
1) Menghitung nilai F

_ Varianster besar
Varianster kecil

hitung

(Riduan, 2006 : 186)
2) ~Nilai Fniwung dibandingkan dengan nilaksfel pada taraf signifikasic =

0,05 atau 5 %, dengan menggunakan derajat kebepasdnlang (dk
= m-1) dan derajat kebebasan penyebut €df-1).
3) Menentukan kriteria homogenitas sebagai berikut:

Jika Riung< Ravel,maka varians tersebut homogen.
(Riduan, 2006: 186)

c. Rancangan Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah dengamguje hipotesis
nol, Sudjana (1997: 158) menjelaskan “hipotesisgyare@nyatakan tidak ada
perbedaan antara dua parameter dinamakan hipateBisDengan kriteria
pengujian “H diterima jika fiung < taver dan h di tolak untuk kondisi lain”
(Sudjana, 2005: 240).

Sebelum mencariiung terlebih dahulu dicari simpangan baku gabungan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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2 = (nl _:Dslz +(n2 _:Dsf
n+n,-1
(Sudjana, 1996: 239)

Untuk mencari nilaiwung menggunakan rumus sebagai berikut:

(Sudjana, 1996: 139)
Keterangan :

71 = rata-rata tes akhir kelompok eksperimen

X, = rata-rata tes awal kelompok eksperimen

n; = jumlah sampel kelompok eksperimen
N, = jumlah sampel kelompok eksperimen
s = simpangan baku gabungan

3. Analisis Data Hasil Angket

Data yang diperoleh dari angket merupakan skor @aggapan siswa
mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan er@taatum Learning.
Pada angket ini terdapat 2 jenis pernyataan ya#gtnyataan positif dan
pernyataan negatif. Terdapat 4 buah pilihan jawapang disediakan untuk
menanggapi pernyataan yang diajukan yaitu sanggtiseetuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Pernyataan positif penskoramuthi dari 4 sampai dengan 1,
Sedangkan untuk pernyataan negatif penskoran diirdati 1 sampai dengan 4.

Pemberian skor untuk angket secara lebih rincitddiphat pada tabel 3.5 sebagai

berikut:
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Tabel 3.5
Pedoman Penskoran Angket
Skor
Tidak
Pernyataan| Sangat Setuj| Setuju Setuju Sangat Tidak Setuju
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

(Erwin, 2005)

Setiap jawaban siswa dihitung sehingga diperolefigh skor total dari
keseluruhan jawaban. Selanjutnya skor dari setigwas yang merupakan
tanggapan siswa mengenai pelaksanaan kegiatan [aganéeQuantum Learning
dikategorikan ke dalam kategori sangat tinggi,dingendah, atau sangat rendah.
Jumlah pernyataan untuk angket yang digunakan ladedabuah pernyataan,
sehingga skor maksimum yang diperoleh siswa seli#&aPengkategorian ke
dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, atangat rendah berdasarka tabel
3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6
Pengkategorian Skor Tanggapan Siswa

Skor Batas Bawah Range Kategori
0.80 x 56 (skor tertinggi) = 44.8 44.8 sampai 56  ndad tinggi
0.60 x 56 = 33.6 33.6 sampai 447 Tinggi
0.40 x 56 = 22.4 22.4 sampai 33|5 Rendah
Kurang dari 22.4 Kurang dari 22.4  Sangat Rendah

(Haryati, 2006: 90)
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4. Analisis Data Hasil Observasi

Observasi atau pengamatan dilaksanakan untuk rhglaanya proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Data geeai proses pembelajaran
metode Quantum Learning pada mata pelajaran PKn dianalisis dengan cara
kategori B-C-K (baik, cukup, kurang) dengan kegiateertentu kemudian

menghitung presentasenya.



